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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan penelitian
1. Metode Penelitian

Menurut jenis metode penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah peneliti menggunakan jenis metode studi kasus. Menurut Suharismi
Arikunto (2009: 31) bahwa studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau
gejala tertentu.

Selain itu juga menurut Suharismi Arikunto (2009: 238) studi kasus
merupakan suatu penelitian yang mencoba menggabarkan subjek penelitian di
dalam keseluruhan tingkah laku, yakni tigkah laku itu sendiri beserta hal-hal yang
melingkunginya, hubungan antara tingkah laku dengan riwayat timbulnya tingkah
laku, demikian pula hal-hal lain yang berkaitan dengan tingkah laku tersebut.

Dedi Mulayana (2008: 201) mengemukakan bahwa studi kasus adalah
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu,
sutu kelompok, suatu organisasi (komunitas, suatu program, atau suatu situasional
sosial. Lebih lanjut Dedy Mulyana (2002: 201) menjelaskan bahwa:

“Peneliti Studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin data
mengenai subjek diteliti. Maka sering menggunakan berbagai metode
wawancara (riwayat hidup), pengamatan, penelaahan dokumen, (hasil)
survey, dan data apapun untuk menguraikan suatu kasus secara terinci.
Jadi alih-alih menelaah sejumlah kecil variable dan memilih suatu sampel
besar yang mewakili populasi, peneliti secara seksama dan dengan
berbagai cara mengkaji sejumlah besar variable mengenai studi kasus
khusus. Dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu
kelompok, atau suatu kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangan
yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti.”

Dalam hal ini peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang
serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi

kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar
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belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status
dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas tadi akan dijadikan suatu hal

yang bersifat umum

2. Pendekatan Penelitian

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono
(2011: 7) merupakan prosedur penelitian yang menjelaskan dan menguiji
hubungan atau pengaruh antara variable-variabel penelitian. Variable-variabel
tersebut sebagai obyek penelitian yang didefinisikan dalam bentuk operasional
variable masing-masing dan dituangkan ke dalam instrument penelitian.

Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif adalah
didasarkan pada dua alasan. Pertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian
mengenai pengaruh pendidikan dasar pecinta alam dan peningkatan sikap cinta
tanah air siswa membutuhkan data lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstual,
berdasarkan jawaban-jawaban sebenarnya dari responden. Kedua keterkaitan
masalah yang dikaji dengan sejumlah data primer dari subjek penelitian yang
tidak dapat dipisahkan dari data alamiah.

B. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hubungan dua variabel yaitu
sebagai berikut :
a. Variabel X adalah (variabel bebas): Pengaruh Pendidikan Dasar Pecinta Alam
b. Variabel Y adalah (variabel terikat) : Peningkatan Sikap Cinta Tanah Air Siswa

Hubungan antara kedua variabel diatas dapat digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Hubungan Antar Variabel
Variabel X Variabel Y
Pengaruh Pendidikan ‘ Peningkatan Sikap
Dasar Pecinta Alam Cinta Tanah Air Siswa

Adapun indikator dari kedua variabel tersebut di atas dapat digambarkan
sebagai berikut :
Tabel 3.2
Indikator Antar Variabel
Variabel Bebas (Indikator) Variabel Terikat (Indikator)
Pengaruh Pendidikan Dasar Pecinta Peningkatan Sikap Cinta Tanah Air

Alam Siswa

1. Prinsip dasar pendidikan dasar | 1. Bangga sebagai bangsa Indonesia

pecinta alam 2. Semangat dalam membela tanah
2. Porses pendidikan dasar pecinta air

alam 3. Rela berkorban untuk negara dan
3. Materi dan pendekatan pendidikan bangsa Indonesia

dasar pecinta alam 4. Perilaku menjaga, melindungi,

dan memelihara  lingkungan

sekitar

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. “Cara” menunjuk pada sesuatu yang abstrak,
tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat

dipertontonkan penggunaannya.
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Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh penulis dapat terkumpul menjadi sebuah susunan yang sistematis
dan memudahkan dalam memperolehnya. Instrument penelitian yang diartikan
sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda misalnya
angket, daftar cocok, atau pedoman wawancara, lembar pengamatan atau panduan
pengamatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara
teknik dengan instrument pengumpulan data. Adapaun teknik pengumpulan data
dan instrument pengumpulan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan penyebaran angket (questionnaire), wawancara (interview), serta studi
dokumentasi.

1. Angket

Menurut Sugiyono (2011: 142) Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Menurut cara
memberikan respon angket dibedakan menjadi dua jenis yaitu, angket terbuka dan
angket tertutup. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis angket tertutup dengan
menggunakan jenis skala Likert.

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan 100 angket yang tersebar
kepada 25 siswa anggota organisasi pecinta alam yang ada di SMA dan SMK
Negeri Kota Cirebon, yang diwakili olen empat sekolah sebagai perwakilan dari
setiap Cluster, yaitu SMA Negeri 2 Cirebon sebagai perwakilan dari Cluster 1
atau Cluster atas; SMA Negeri 1 Cirebon sebagai perwakilan dari Cluster 2,
SMA Negeri 4 Cirebon Sebagai perwakilan dari Cluster 3, dan SMK Negeri 1
Cirebon sebagai perwakilan cluster 1. Responden dari setiap organisasi pecinta

alam di sekolah diwakili oleh 25 orang siswa anggota pecinta alam.

2. Wawancara
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Menurut Sugiyono (2011: 137) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang
diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi. Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab lisan secara
langsung kepada berbagai pihak, baik dengan anggota organisasi pecinta alam,
alumni organisasi pecinta alam maupun pihak sekolah yang berkaitan dengan
masalah penelitian ini. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Nasution
(2003: 73) bahwa :

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yang dipengaruhi oleh

kebiasaan-kebiasaan yang terdapat dalam lingkungan kebudayaan tertentu.

Adapun tujuan dari wawancara ialah untuk mengetahui apa yang

terkandung dalam pikiran hati orang lain, bagaimana pandangannya

tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui observasi”

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara terbuka atau tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur menurut
Sugiyono (2011: 140) adalah “wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan dinyatakan.”

Peneliti menjadikan wawancara sebagai teknik pengumpulan data
sekunder yang dibutuhkan dari pengaruh pendidikan dasar pecinta alam terhadap
peningkatan sikap cinta tanah air siswa. Adapun pihak yang diwawancarai adalah
anggota organisasi pecinta alam yang ada di SMA Negeri 1, 2, 4 Cirebon, dan

SMK Negeri 1 Cirebon.

3. Studi Literatur

Studi literatur digunakan sebagai alat pengumpul data untuk
mengungkapkan berbagai teori yang relean dengan permasalahan yang diteliti
sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Studi literatur dilakukan dengan cara
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mempelajari buku-buku sumber untuk mendapatkan data informasi teoritis yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini memperkuat landasan
peneliti, serta melengkapi hasil penelitian yang peneliti lakukan.

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti berusaha mancari data berupa
teori-teori, pengertian-pengertian dan uraian-uraian yang dikemukakan oleh para
ahli sebagai landasan teoritis, khussusnya mengenai masalah-masalah yang
sejalan dengan penelitian agar dapat dijadikan kerangka pemikiran juga dijadikan
landasan didalam penelitian ini. Karena dalam teknik penelitian ini digunakan
dengan jalan membaca, menelaah, mempelajari teori-teori atau konsep-konsep
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, sehingga akan diperoleh

sesuatu keterkaitan antara teori dengan tujuan penelitian.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
mencari dokumen yang bersifat pribadi dan resmi seseperti dokumen-dokumen
tentang AD/ART organiasi pecinta alam dan materi pendidikan dasar pecinta alam
sebagai sumber data yang dapat dipergunakan untuk diuji, ditafsirkan, dan
diamalkan.

D. Populasi dan Teknik Sampling
1. Populasi

Dalam setiap melakukan kegiatan penelitian ilmiah yang berusaha untuk
memecahkan suatu permasalahan perlu didukung dengan adanya sejumlah data
dari lapangan. Sehubungan dengan proses pengumpulan data tersebut perlu
ditegaskan mengenai populasi dan sampelnya sebagaimana yang dijelaskan oleh
Sugiyono (2011: 80), bahwa “populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu anggota organisasi pecinta
alam yang berada di SMA dan SMK Negeri di Kota Cirebon, dengan sampel yang
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diambil dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik stratified random
sampling.

2. Teknik Sampling

Menururt Sugiyono (2011: 81), teknik sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik Cluster Sampling (Area Sampling). Alasan
peneliti -menggunakan teknik tersebut karena daerah yang digunakan untuk
menentukan sampel obyek yang diteliti sangat luas yaitu organiasasi pecinta alam
yang ada di SMA dan SMK Negeri di Kota Cirebon, maka pengambilan sampelnya
menggunakan stratified random sampling, sebagai berikut :

Tabel 3.3
Cluster SMA dan SMK di Kota Cirebon

No Cluster Nama Sekolah Sampel

1 Cluster Atas SMA Negeri 2 Cirebon SMA Negeri 2
2 SMA Negeri 6 Cirebon Cirebon

3 SMA Negeri 3 Cirebon

4 Cluster Menengah | SMA Negeri 1 Cirebon

5 SMA Negeri 5 Cirebon SMA Negeri 1
6 SMA Negeri 7 Cirebon Cirebon

7 Cluster Bawah SMA Negeri 4 Cirebon SMA Negeri 4
8 SMA Negeri 8 Cirebon Cirebon

9 SMA Negeri 9 Cirebon

10 Cluster Atas SMK Negeri 1 Cirebon SMK Negeri 1
11 SMK Negeri 2 Cirebon Cirebon

Sumber : www.disdik.cirebonkota.go.id
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Masing-masing sekolah diwakli oleh 1 organsiasi pecinta alam dan sampel
dari setiap anggota organsiasi pecinta alam sebanyak 25 anggota dari setiap
sekolah tersebut. jadi total seluruh responden di empat sekolah adalah berjumlah
100 responden.

Teknik sampling daerah ini digunakan melalui dua tahap yaitu tahap pertama
menentukan organsiasai pecinta alam yang ada di SMA dan SMK Negeri di Kota
Cirebon, dan tahap berikutnya menentukan anggota organisasi pecinta alam yang ada
di SMA dan SMK Negeri di Kota Cirebon.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan penelitian

Agar penelitian yang dilaksanakan memiliki arah yang jelas, maka sebelum
mengadakan penelitian terlebih dahulu dilakukan persiapan-persiapan Yyang
berkenaan dengan pelaksanaan penelitian. Dimana, yang dilakukan sebelum
melaksanakan penelitian adalah menetapkan langkah-langkah penelitian yang
meliputi: memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan masalah, , memilih
pendekatan, merumuskan hipotesis, menentukan variabel, menentukan dan menyusun
instrumen, mengumpulkan data, analisa data, menarik kesimpulan dan menulis
laporan.

Adapun kegiatan inti pada tahap persiapan ini yaitu peneliti melakukan
beberapa langkah sebagai berikut:

a. Membuat dan Menyusun Angket

Sedangkan jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
Angket Tertutup (angket berstruktur) yang berupa checklist atau silang dengan
menggunakan Skala Sikap dalam bentuk Skala Likert, dengan 5 alternatif jawaban.
Skala Likert . Menurut Sugiyono (2011: 93) skala Likert digunakan sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Masing-
masing alternatif jawaban diberi skor 5, 4, 3, 2, 1. Adapun skor yang diberikan untuk
setiap jawaban responden sebagai berikut :

Tabel 3.4

Skor Jawaban Responden dengan Skala Likert

Jawaban Responden Skor
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Sangat Setuju
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

[ A R 00 B S N & 2

b. Uji Coba Instrumen

Kebenaran suatu hasil penelitian sangat ditentukan oleh nilai keteladanan

alat ukur yang digunakan. Apabila alat ukurnya tidak valid dan reliabel maka

diperoleh data hasil penelitian yang bias atau diragukan kebenarannya. Mengingat

pengumpulan data ini dilakukan melalui angket, maka faktor kesungguhan

responden dalam menjawab pertanyaan merupakan suatu hal yang sangat

penting.untuk itu diperlukan dua macam tes atau uji, yakni uji validitas dan uji

reliabilitas.
1) Uji Validitas

Untuk menguji validitas instrumen penulis menggunakan rumus korelasi

product moment pearson (Arikunto, 2002: 146) sebagai berikut :

\ " n(> x0) = (X X)(XY)
" I x) - XY ) - ()]

Dimana;

ry = Koefisien korelasi suatu butir/item
n =Jumlah responden
> x = Jumlah skor X
Y.y =Jumlah skor Y
Y. xy= Jumlah hasil kali dari variabel X dan variabel Y
Y x2= Jumlah kuadrat dari variabel X
Suarifgi Diantama, 2013
Pengaruh Pendidikan Dasar Pecinta Alam Terhadap Peningkatan Sikap Cinta Tanah Air Siswa Di

Kota Cirebon
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



56

Y. y2=Jumlah kuadart dari variabel Y

Setelah harga ry, diperoleh, kemudian dilanjutkan untuk mencari Kriteria
validitas dengan taraf signifikan koefisien dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

rvn—-2
v 1-12

(Sugiyono, 2011: 184)

Keterangan:
t= nilai t hitung
n=jumlah responden
r=koefisien korelasi hasil r hitung

Suatu tes dikatakan valid apabila tpie,,, lebih besar t tabel taraf
signifikan ditetapkan 0,95% dan derajat kebebasan dicari dengan rumus dk = (
nl+ n2-2) diperoleh dk=(51+49-2)= 98 maka t tabel adalah 1,734 sedangkan hasil
perhitungan tp;qmg =1,958 pada setiap item pernyataan variabel X dan variabel Y
ternyata semua tpizung l€bih besar dari tape. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua item pertanyaan variabel X dan Y valid.

Jika instrumen itu valid, maka kriteria penafsiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
Antara 0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah
Antara O,ZOsampai dengan 0’399 Rendah
Antara 0,40 sampai dengan 0,599 Sedang
Antara 0,60 sampai dengan 7°99 Kuat
Antara 0, 80 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2011: 184)
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Berdasarkan rumus perhitungan uji validitas yang telah dijelaskan, maka
diperoleh hasil perhitungan uji validitas item pernyataan (angket) dari variabel X
dan Variabel Y sebagai berikut:

a) Validitas variabel X (Pengaruh Pendidikan Dasar Pecinta Alam)

Hasil perhitungan variabel X yaitu mengenai pengaruh pendidikan dasar
pecinta alam dengan menggunakan rumus diatas diperoleh hasil : 48 item
pernyataan valid dan 3 item pernyataan tidak valid, namun setelah konsultasi
dengan pakar da juga guru item pernyataan yang tidak valid, tidak dibuang tetapi

diperbaiki kembali untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Uji Validitas variabel X
No.ltem r pearson t Hitung | Keterangan Variasi
pernyataan Butir

1 0.59361 7.30212 Valid 0.492424
2 0.047131 0.467091 Valid 0.363636
3 0.593607 7.302117 Valid 0.167576
4 0.593607 7.302117 Valid 0.167576
5 0.217217 2.202941 Valid 0.2500
6 0.528405 6.161361 Valid 0.628182
7 0.231216 2.352679 Valid 0.244343
8 0.585276 7.145642 Valid 0.599899
9 0.657257 8.633146 Valid 0.246061
10 0.59361 | 7.302166257 Valid 0.247575758
11 0.048461 0.480306 Valid 0.29202
12 0.468736 5.253077 Valid 0.227374
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13 0.595823 7.344331 Valid 0.219798
14 0.239139 2.438098 Valid 0.242424
15 0.073094 0.72553 Valid 0.470606
16 0.108738 1.082876 Valid 0.199091
17 0.12828 1.280491 Valid 0.189394
18 0.263834 2.707759 Valid 0.23798

19 0.263834 2.707759 Valid 0.23798

20 0.314767 3.282904 Valid 0.232721
21 0.12828 1.280491 Valid 0.189394
22 0.034986 0.346552 Valid 0.189394
23 -0.31768 -3.31672 Tidak valid 0.155455
24 0.433071 4.75635 Valid 0.458182
25 0.433071 4.75635 Valid 0.458182
26 0.100822 1.003201 Valid 1.593838
27 0.744061 11.02484 Valid 0.573232
28 0.584145 7.124679 Valid 0.330808
29 0.170382 1.711724 Valid 0.251616
30 0.419357 4.572952 Valid 0.539293
31 0.09954 0.990318 Valid 0.195859
32 -0.12828 -1.28049 Tidak valid 0.189394
33 0.04585 0.454368 Valid 0.20798

34 -0.1872 -1.88657 Tidak valid 0.256465
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35 0.425952 4.660652 Valid 0.628182
36 0.094321 0.937915 Valid 0.060202
37 0.229233 2.331376 Valid 0.260202
38 0.194019 1.957889 Valid 0.300606
39 0.007798 0.0772 Valid 0.195859
40 0.302284 3.139325 Valid 1.189495
41 0.434965 4.781993 Valid 0.684747
42 0.014994 0.148448 Valid 0.371212
43 0.526036 6.123132 Valid 0.88596
44 -0.34515 -3.6405 Tidak valid 0.313535
45 0.034724 0.343957 Valid 0.289293
46 0.20217 2.04358 Valid 0.246061
47 0.323941 3.389627 Valid 0.775253
48 -0.04076 -0.40387 Tidak Valid | 0.289293
49 0.149165 1.493361 Valid 0.582929
50 0.282277 2.912853 Valid 0.226667
51 0.263834 2.707759 Valid 0.23798

Sumber: diolah oleh penulis, tahun 2013

b) Validitas variabel Y (peningkatan sikap cinta tanah air)

59

Hasil perhitungan variabel Y yaitu mengenai peningkatan sikap cinta tanah

air siswa dengan menggunakan rumus di atas diperoleh hasil : 41 item pernyataan

valid dan 4 pernyataan tidak valid ,namun stelah berkonsultasi dengan pakar dan
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juga guru data yang tidak valid tidak dibuang tetapi diperbaiki kembali untuk
mendukung dalam tahap penelitian.untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 3.7
Hasil perhitungan uji validitas variabel Y
No.ltem r pearson | tHitung | Keterangan | Variasi
pernyataan Butir
52 0.566055 | 6.797523 Valid 0.361515
53 0.463436 | 6.797523 Valid 0.30303
54 0.566055 | 6.797523 Valid 0.910707
55 0.302824 | 3.145497 Valid 0.405152
56 -0.18111 | -1.82299 | Tidak Valid | 0.269091
57 -0.18695 | -1.88396 | Tidak Valid | 0.199091
58 -0.52981 | -6.18408 | Tidak Valid | 0.252929
59 1.793476 Valid 0.327677
0.178267
60 0.345675 | 3.646816 Valid 0.348586
61 0.178267 | 1.793476 Valid 0.248889
62 0.567973 | 6.831493 Valid 0.404444
63 0.16478 | 1.653849 Valid 0.222626
64 0.379338 | 4.058599 Valid 0.222626
65 0.386953 | 4.154258 Valid 0.343434
66 0.817093 | 14.03077 Valid 0.247576
67 0.538577 | 6.327784 Valid 0.567576
68 0.629672 | 8.02388 Valid 0.568081
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69 0.428457 | 4.694201 Valid 0.304646
70 0.406157 | 4.400012 Valid 0.223333
71 0.671622 Valid 0.41
8.973903

72 0.692546 | 9.503881 Valid 0.324343
73 7.987675 Valid 0.30899

0.627953
74 Valid

0.458411 | 5.10615 0.474747
75 -0.01697 | -0.16799 | Tidak Valid | 0.512626
76 0.688606 | 9.400798 Valid 0.348586
77 0.60475 | 7.517085 Valid 0.425354
78 0.275721 | 2.839567 Valid 0.270303
79 0.524025 | 6.090843 Valid 0.219293
80 0.461 5.142745 Valid 0.395556
81 0.436943 | 4.808851 Valid 0.918283
82 0.44806 | 4.961472 Valid 0.276667
83 0.459894 | 5.127091 Valid 0.644848
84 0.600914 | 7.442318 Valid 0.33899
85 0.534027 | 6.252872 Valid 0.421313
86 0.428457 | 4.694201 Valid 0.304646
87 0.509355 | 5.859417 Valid 0.255657
88 0.513001 | 5.916257 Valid 0.300101
89 0.613634 | 7.693436 Valid 0.247576
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90 0.509672 | 5.864333 Valid 0.23798
91 0.591529 | 7.262749 Valid 0.30899
92 0.450444 | 4.994563 Valid 0.324848
93 0.422883 | 4.619737 Valid 0.411616
94 0.185841 | 1.872349 Valid 0.229798
95 0.379338 | 4.058599 Valid 0.222626
96 0.613634 | 7.693436 Valid 0.247576
97 0.357865 | 3.793944 Valid 0.285253
98 0.509672 | 5.864333 Valid 0.23798
99 0.190358 | 1.919545 Valid 0.282828
100 0.027466 | 0.271998 Valid 0.587778

2) Uji Reliabilitas

62

Pengujian Reliabilitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah suatu alat evaluasi memberikan hasil yang tetap sama walaupun diberikan

pada subjek yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda. Jika

hasilnya sama maka alat evaluasi tersebut dapat dikatakan reliabel. Penghitungan

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 16.0.

Dasar pengambilan keputusan dapat melihat hasil

koefisien alpha

(cronbach’s Alpha if Item Deleted) Dengan menggunakan skala sebagai berikut :

% Koefisien Alpha R <0.20

% Koefisien Alpha 0.20 <R 0.40
w Koefisien Alpha 0.40 <R 0.70
w Koefisien Alpha 0.70 <R 0.90
% Koefisien Alpha 0.90 <R 1.00

Reliabel sangat Rendah

Reliabel Rendah
Reliabel Sedang
Reliabel Tinggi

Reliabel Sangat Tinggi
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Uji reliabilitas pada variabel X bertujuan untuk mengetahui apakah item

soal pada kuesioner variabel X merupakan alat evaluasi yang dapat memberikan

hasil yang tetap sama walaupun diberikan pada subjek, waktu dan tempat yang

berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa kuesioner variabel X

(soal no 1 sampai 51) nilai koefisien alpha 0.70 < R < 0.90 sehingga dapat “

Reliabel Tinggi“. Berikut ini merupakan tabel rekapitlasi hasil uji variabel X

sebagai berikut :

Tabel 3.8
Reliabilitas Statistik VVariabel X
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on Standardized
Alpha Iltems N of Items
938 941 51
Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas variabel X
No Corrected Item N Cronbach’s Alpha | Keterangan
soal Total Correlation if item Deleted
1 100 Reliabel
-109 941 Sangat Tinggi
2 100 Reliabel
059 940 Sangat Tinggi
3 100 Reliabel
813 936 Sangat Tinggi
4 813 100 936 Reliabel
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Sangat Tinggi

5 089 100 939 Sarfzgti a'LlPiilggi
6 696 100 935 smf;?: a1LPi$1lggi
7 1o 100 938 Sa,%‘;'ti?rtﬁ'ggi
8 286 100 934 Sa,%?ti ?I'bierzllggi
9 . 100 937 Sarzgti?rbiilggi
10 ~ 100 937 Singat Tinggi
11 80 100 939 Sa,f{gi'ﬁbﬁ'ggi
12 o 100 938 Sarf;(;lti?rbiilggi
13 . - 938 Sangat Tingg
14 Pt R0 936 Sarféi'f %rbi?mlggi
15 P - 939 Sangat Tinggi
16 186 100 940 Sanggt Tinggi
17 201 100 937 Sar?sgti ?rbiilggi
18 P 100 936 Sangat Ting
19 3 100 936 Sangat Tingg
20 = 100 936 sa,f;,‘l'ti a'lrbi(:mlggi
21 - 100 938 Sa,%‘i'ti a'lrbiilggi
22 530 — 937 Sarigti?rbi?llggi
23 054 100 939 Sarigti?rbi?llggi
24 614 100 936 Saristi aTbi(?llggi
25 614 100 936 Sarigti?rbi?llggi
2 ou 100 945 Reliabel
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Sangat Tinggi

27 282 100 934 Sangat Tinggi
28 508 100 937 Sangat Tinggi
29 1t 100 937 Sa,%‘;'f?ﬁi'ggi
I R =R
31 611 Ul P Sarzgti ?Fbiilggi
32 Beo 100 939 Sanget Tinggi
3 o3 g 936 Sangat Tinggi
34 e 100 936 Sarf;(:ti aTbiilggi
35 - 100 934 SanF;Z'ti zilrbi(:ulggi
36 e 80 938 Sangat g
37 506 - 936 Sarllqulti aLTbi(?]Iggi
38 658 100 936 smf;i': E;Pi(?llggi
39 504 j00 936 Sarf;?tiaTbi?mlggi
40 D 100 933 Sangat Tingg
41 . 100 935 Sarz(zltia'lpi?llggi
42 D 100 937 sa,f;,‘l'ti a'lrbi(:mlggi
43 %4 100 933 Sa,isti aTbiilggi
44 _337 100 942 Sarzﬂti {;Pi?llggi
45 24 100 936 Saristi aTbi(?llggi
46 ae 100 936 Sa,isti qrbiilggi
17 835 100 934 Reliabel

Sangat Tinggi
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48 100 Reliabel
591 .936 Sangat Tinggi
49 100 Reliabel
489 937 Sangat Tinggi
50 100 Reliabel
471 937 Sangat Tinggi
51 100 Reliabel
.389 .937 Sangat Tinggi

Sumber : Diolah peneliti, 2013

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa kuesioner variabel Y (soal

no 52 sampai 100) nilai koefisien alpha 0,90 < R < 1,00 sehingga didapat “reliabel

sangat tinggi”. Berikut ini merupakan tabel rekapitulasi hasil uji reliabilitas

variabel Y sebagai berikut :

Tabel 3.10
Reliabilitas Statistik VVariabel Y

Cronbach's Alpha Based on

Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items
975 976 49
Tabel 3.11
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas variabel Y

No Corrected Item N Cronbach’s Alpha if | keterangan

soal Total Correlation item Deleted

52 215 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

53 699 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

54 731 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

55 536 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

56 101 100 975 Rellab_el _
Sangat Tinggi

57 231 100 975 Reliabel
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Sangat Tinggi

58 100 Reliabel
-010 976 Sangat Tinggi
59 540 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi
60 667 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
61 602 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
62 653 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
63 291 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
64 800 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
65 692 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
66 243 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
67 627 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi
68 816 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi
69 907 100 973 Rellab_el .
Sangat Tinggi
70 848 100 974 Rellapel _
Sangat Tinggi
71 269 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi
72 855 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi
73 715 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
74 299 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

75 100 Reliabel
415 975 Sangat Tinggi
76 386 100 973 Rellab_el _
Sangat Tinggi

77 100 Reliabel
759 974 Sangat Tinggi
78 590 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi

79 .639 100 974 Reliabel
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Sangat Tinggi

80 100 Reliabel
779 974 Sangat Tinggi

81 100 Reliabel
163 974 Sangat Tinggi

82 100 Reliabel
135 974 Sangat Tinggi

83 100 Reliabel
105 974 Sangat Tinggi

84 100 Reliabel
W PE Sangat Tinggi

85 100 Reliabel
e 973 Sangat Tinggi

86 100 Reliabel
180 - Sangat Tinggi

87 100 Reliabel
824 974 Sangat Tinggi
89 662 100 974 Rellab_el _
Sangat Tinggi
90 673 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi

91 100 Reliabel
= 974 Sangat Tinggi
92 640 100 974 Rellab_el .
Sangat Tinggi
93 649 100 974 Rellapel _
Sangat Tinggi
94 649 100 974 Rellapel .
Sangat Tinggi

96 100 Reliabel
= R Sangat Tinggi

97 100 Reliabel
y i Sangat Tinggi

98 100 Reliabel
OB R Sangat Tinggi

99 100 Reliabel
529 974 Sangat Tinggi

100 784 100 974 Reliabel

Sangat Tinggi

Sumber : Diolah peneliti tahun 2013

Berdasarkan tabel 3.9 dan 3.11. diatas, terlihat bahwa semua item variabel

X dan Variabel Y memiliki koefisien alpha 0,90 < R < 1,00, maka koefisien alpha
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dinyatakan “reliabel sangat tinggi“. Sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa semua item soal dari kedua variabel X (soal 1 sampai 51) dan Variabel Y
(soal 52 sampai 100) dinyatakan reliabel. Maka item kuesioner merupakan alat
evaluasi yang dapat memberikan hasil yang tetap sama walaupun diberikan pada
subjek, waktu dan tempat yang berbeda sehingga intrumen tersebut dinyatakan
sudah baik.

3) Uji Normalitas

Uji normalitas ditunjukan untuk memperoleh informasi mengenai normal
atau tidaknya distribusi data yang menjadi syarat untuk menentukan jenis statistik
yang digunakan dalam analisis selanjutnya. Uji normalitas data dimaksudkan
untuk mengetahui apakah data-data yang akan diolah memiliki distribusi normal
atau tidak. Hal ini menentukan jenis statistik yang akan digunakan. Jika data
tersebut berdistribusi tidak normal, maka digunakan non-parametrik.

Tabel 3.12
Uji Normalitas Pengaruh Pendidikan Dasar Pecinta Alam

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X

N 100

Normal Parameters® Mean 2.1990E2

Tabel 3.13 Std. Deviation 1.54197E1
Most Extreme Differences  Absolute 175

Positive 143

Negative -.175

Kolmogorov-Smirnov Z 1.748

Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Test distribution is Normal

Sumber: Diolah Penulis menggunakan SPSS 16.0 2013

Peningkatan Sikap Cinta Tanah Air
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y
N 100}
Normal Parameters® Mean 2.0963E2
Std. Deviation 1.96565E1
Most Extreme Differences ~ Absolute .152
Positive 152
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.521
Asymp. Sig. (2-tailed) .020]

Test distribution is Normal

Sumber: Diolah Penulis menggunakan SPSS 16.0 2013

c. Memperbanyak angket

Angket yang sudah diujicobakan di lapangan dan sudah dinilai valid, reliabel
dan normal kemudian diperbanyak sesuai dengan jumlah responden yang telah
ditetapkan yaitu 25 anggota organisasi pecinta alam dari tiap-tiap sekolah jadi total

respoden jumlah selurunya berjumlah 100 orang.

d. Prosedur Perizinan Penelitian
Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, penulis terlebih dahulu

menyelesaikan proses administrasi (perizinan) penelitian melalui tahap-tahap sebagai

berikut:

1. Langkah pertama, penulis mengajukan surat izin penelitian kepada ketua jurusan
PKn-FPIPS-UPI

2. Setelah memperoleh izin dari ketua jurusan Pkn kemudian diteruskan untuk
mendapatkan izin dari Dekan FPIPS-UPI

3. Setelah mendapat surat izin dari Dekan FPIPS-UPI melalui Pembantu Dekan I,
penulis meneruskan dengan meminta rekomendasi izin penelitian kepada Rektor
UPI.
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4. Berdasarkan surat izin penelitian dari Rektor UPI melalui pembantu Rektor I,
kemudian penulis melanjutkan untuk memperoleh perizinan kepada Kepala
Kesatuan Bangsa Kota Cirebon.

5. Setelah mendapatkan surat izin dari Kepala Kesatuan Bangsa, penulis meneruskan
untuk mendapatkan izin dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Cirebon.

6. Setelah memperoleh izin dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Cirebon, penulis
meneruskan untuk mendapatkan izin dari kepala sekolah SMA Negeri 1,2,4
Cirebon dan SMK Negeri 1 Cirebon

7. Setelah memperoleh izin penelitian dari kepala sekolah SMA Negeri 1,2,4 Cirebon
dan SMK Negeri 1 Cirebon

8. Setelah memperoleh izin penelitian dari kepala sekolah SMA Negeri 1,2,4 Cirebon
dan SMK Negeri 1 Cirebon, penulis meneruskan untuk mendapatkan izin dari
masing-masing pembina pecinta alam di SMA Negeri 1,2,4 Cirebon dan SMK
Negeri 1 Cirebon

9. Setelah memperoleh izin dari pembina pecinta alam, penulis melanjutkan ke ketua
dari masing-masing organisasi pecinta alam yaitu ketua PASS, SMANDAPALA,
SMANEPA, STEPA

10. Setelah menghubungi ke ketua masing-masing organisasi pecinta alam PASS,
SMANDAPALA, SMANEPA, STEPA, mulailah penulis melaksanakan penelitian.

e. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap persiapan penelitian selesai, maka peneliti mulai ke lapangan
untuk melakukan penelitian dengan berpedoman pada instrument yang sudah
ditentukan  sebelumnya. Pelaksanaan penelitian ini  dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dari responden. Selain mengumpulkan hasil angket di lapangan,
peneliti jJuga memperoleh data melalui wawancara kepada responden

Dengan adanya angket serta pedoman wawancara, peneliti berharap data yang
diperoleh angka lengkap dan akurat. Karena selain akan memperoleh hasil data
berupa angka-angka yang sifatnya pasti, juga diharapkan akan memperoleh data yang

lebih mendalam, yang dilakukan dengan wawancara.
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam pelaksanaan
penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Menghubungi Kepala Sekolah dan Pembina Pecinta Alam di SMA Negeri 1, 2,
4 Cirebon untuk meminta informasi dan meminta izin pelaksanaan penelitian
2. Menghubungi ketua umum organisasi pecinta alam di SMA Negeri 1,2, 4
Cirebon, dan SMK Negeri 1 Cirebon
3. Menentukan responden yang akan diberikan quisioner yaitu anggota pecinta
alam yang ada di SMAN 1,2,4 Cirebon, dan SMK Negeri 1 Cirebon
4. Menghubungi responden yang akan diwawancara yaitu anggota pecinta alam
yang ada di SMAN 1,2,4 Cirebon, dan SMK Negeri 1 Cirebon
5. Melaksanakan pengisisan angket quisioner oleh anggota pecinta alam yang ada
di SMA Negeri 1,2,4 Cirebon, dan SMK Negeri 1 Clrebon
6. Melaksanakan wawancara dengan anggota pecinta alam dan Pembina pecinta
alam yang ada di SMA Negeri 1,2,4 Cirebon, dan SMK Negeri 4 Cirebon.
Setelah selesai menyebarkan angket questioner dan wawancara kemudian
peneliti menuliskan kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lapangan dengan
tujuan agar dapat mengungkapkan data secara mendetail. Data yang diperoleh dari
hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung oleh

dokumen lainnya.

F. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data

Pengelolaan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilaksanakan selama proses
penelitian dan ahir penelitian. Sebagaimana yang dipaparkan oleh Sugiyono (2008:
243), menjelaskan bahwa “ Analisis data merupakan suatu proses menyusun data agar
dapat ditafsirkan”. Dari hasil data yang telah didapat, peneliti kemudian melakukan
tahap atau analisis data agar dapat ditafsirkan mengenai fenomena dan keadaan yang
terjadi. Adapun dalam pengelolaan data ini, peneliti menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut :
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a. Memeriksa Data

Angket yang diperoleh dari responden diperiksa kelengkapannya. Jika tidak
ada yang tidak lengkap maka angket ini digugurkan artinya tidak dijadikan bahan
pengelolaan data selanjutnya.
b. Tabulasi Data

Semua data yang telah diperiksa kemudian di tabulasi, hasilnya kemudian
disajikan dalam bentuk table. Hal ini untuk memudahkan analisa data. Dalam
table ini dinyatakan hasil perhitungan frekuensi dan presentasenya. Adapun rumus
yang digunakan dalam pengelolaan data ini, yaitu statistik sederhana. Penulis
berpedoman kepada rumus yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (dalam

Aprianti, Rina 2005: 68) sebagai berikut :

P=E x100%
N

Keterangan :

P = Presentase Jawaban

F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah Responden

c. Penafsiran data

Penafsiran data dilakukan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan
permasalahan yang dikemukakan. Hal ini berdasarkan presentase terbanyak dari
alternative jawaban setiap pertanyaan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 226) untuk data yang bersifat kuantitatif
kadang-kadang sesudah sampai ke prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang
bersifat kualitatif, maka penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

Tabel 3.14
Interpretasi Penafsiran Hasil Data
100 % Seluruhnya
90-99 % Sebagian Besar
51-89% Lebih dari setengahnya
50 % Setengahnya
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25-49 % Kurang dari setengahnya
0-24 % Sebagian kecil

d. Pengambilan kesimpulan

Kesimpulan merupakan uapaya untuk mencari arti, makna serta penjelasan
yang dilakukan terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pertanyaan singkat dan mudah dipahami
dengan mengacu kepada tujuan penelitian, sehingga dapat memperoleh data-data
yang memenuhi keabsahan suatu penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang

berlaku.

2. Analisis Data
a. Uji Hipotesis

Hipotesis tidak pernah diuji kebenarannya, tetapi diuji validitasnya. Untuk
menguji hipotesis diperlukan data atau fakta-fakta. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh hipotesis penenlitian yang telah disusun semula dapat
diterima berdasrkan data yang telah terkumpul. Adapun proses yang penulis
lakukan untuk uji hipotesis tersebut adalah dengan menggunakan cara :
1) Uji Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan
antar variabel yang dianalisis. Analisis korelasi yang digunakan adalah rumus

korelasi product moment :

. (> X0 =X X))
" I x) - %)Y =Y’

Sumber : (Sugiyono, 2011: 183)

Pengujian selanjutnya vyaitu uji signifkansi yang berfungsi untuk
mengetahui makna hubungan variabel X terhadap Y sehingga digunakan uji
statistik t, sebagai berikut :
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Yn=2

thitung = ﬁ
Nilai tpirng tersebut dikonsultasikan dengant.q,e; dengan mengambil dk=n-2
dan taraf keasalahn a = 0,05. Dengan keputusan:

thitung = traber Maka tolah Ha artinya signifikan dan

thitung < traver Maka tolak Ha artinya tidak signifikan

Adapun untuk mengetahui kadar pengaruhnya nilai r di atas selanjutnya
dikonsultasikan untuk mengetahui kuat atau tinggi maupun lemah ata rendahnya
pengaruh variabel X terhadap Y. Kuat lemahnya korelasi ditentukan oleh besarnya
r.taksiran mengenai besarnya korelasi menurut Guilford dapar dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 3.15
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi

Koefisien Korelasi

Interval koefisien Klasifikasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0.60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Sugiyono, 2011: 184)

2) Koefisien Determinasi

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y maka
dapat ditentukan dengan menggunakan rumus koefisien determinan. Koefisien
determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi product moment yang dikalikan

denhan 100%. Derajat koefisien determinasi dicari dengan menggunakan rumus :

KD =72 X 100%
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(Riduwan, 2007: 228)
Dimana: KP = Nilai koefisien determinan
R = Nilai koefisien korelasi

100 = Bilangan Tetap
3) Uji Regresi

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memperkirakan secara
sistematis tentan apa Yyang paling mungkin terjadi dimasa yang akan
datangerdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar
kesalahannya dapat diperkecil (Riduwan, 2007: 147). Dengan kata lain regresi
dapat diartikan sebagai usaha memperkirakan perubahan.

Kegunaa regresi dalam penelitian salah satnya adalah untuk meramalkan
atau memprediksi variabel terikat (YY) apabila variabel bebas (X) diketahui.
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari olen hubungan fungsional
antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ().

Untuk menghasilkan kesimpulan akhir dari hasil penelitian, data yang
dihasilkan selanjutnya akan dianalisis dan diinterpretasikan. Data yang terkumpul
akan dianalisis melalui pendekatan statistik baik secara deskriptif, induktif
maupun hubungan antar variabel untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis,
maka data yang bersifat ordinal diubah terlebih dahulu menjadi interval dengan
metode “metode successive interval)”.

Setelah data-data yang diperoleh dari tiap varabel ditingkatkan menjadi
data interval. Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun oleh penulis
maka dibuat kedalam persamaan regresi sederhana (Sugiyono, 2011: 188), dengan
langkah-langkah sebgai berikut:

Langkah 1 Persamaan Regresi dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+ bX

Keterangan:

Y = subjek variabel terikat yang diproyeksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan

a = nilai konstanta harga Y jika X=0
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b = nilai arah sebagai penentuan ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai

peningkat (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.
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